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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Self Efficacy Academic Terhadap Academic 

Dishonesty Dalam Penggunaan AI Pada Mahasiswa Akhir Di Kota Medan. Berdasarkan hasil 

penelitian tentang pengaruh Self Efficacy Academic terhadap academic dishonesty dalam 

penggunaan AI pada mahasiswa akhir di Kota Medan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut:Terdapat pengaruh signifikan antara Self Efficacy Academic terhadap academic 

dishonesty pada mahasiswa akhir. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa tingkat keyakinan 

akademik mahasiswa (self efficacy) memengaruhi perilaku ketidakjujuran akademik, di mana 

mahasiswa dengan efikasi diri akademik yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat 

academic dishonesty yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa penguatan rasa 

percaya diri akademik dapat menjadi strategi efektif untuk menurunkan perilaku curang 

akademik di era perkembangan AI. Mayoritas mahasiswa akhir di Kota Medan memiliki 

tingkat Self Efficacy Academic pada kategori sedang hingga tinggi, dengan skor rata-rata self 

efficacy lebih tinggi dibandingkan nilai hipotesis. Sebaliknya, tingkat academic dishonesty 

mayoritas juga berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang menandakan fenomena 

ketidakjujuran akademik masih cukup tinggi di kalangan mahasiswa walaupun mereka 

memiliki tingkat efikasi diri yang baik. 
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Abstract 

This study aims to determine the Effect of Academic Self-Efficacy on Academic Dishonesty in the 

Use of AI in Final Year Students in Medan City. Based on the results of research on the effect of 

Academic Self-Efficacy on academic dishonesty in the use of AI in final year students in Medan City, 

several things can be concluded as follows: There is a significant influence between Academic Self-

Efficacy on academic dishonesty in final year students. The results of the regression test show that the 

level of students' academic confidence (self-efficacy) influences academic dishonesty behavior, where 

students with higher academic self-efficacy tend to have lower levels of academic dishonesty. This 

indicates that strengthening academic self-confidence can be an effective strategy to reduce academic 

cheating behavior in the era of AI development. The majority of final year students in Medan City have 

a level of Academic Self-Efficacy in the moderate to high category, with an average self-efficacy score 

higher than the hypothetical value. Conversely, the level of academic dishonesty is also mostly in the 

moderate to high category, which indicates that the phenomenon of academic dishonesty is still quite 

high among students even though they have a good level of self-efficacy. 
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PENDAHUUAN 

Mahasiswa tingkat akhir adalah individu yang sedang menyelesaikan pendidikan tinggi dan 

diharapkan telah memiliki tujuan yang jelas dalam menjalani tahap perkembangan berikutnya, yaitu 

bekerja di bidang yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka . Setelah menempuh pendidikan 

tinggi, individu diharapkan telah memperoleh kompetensi serta keahlian yang diperlukan untuk 

menentukan karir mereka Nile & Browlsbey (Rahman et al., 2023). Mahasiswa yang akan menjadi 
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sarjana diharapkan memiliki rencana dan arah yang pasti terkait karir masa depan mereka, sesuai dengan 

minat dan bidang pekerjaan yang diminati. Mahasiswa, sebagai bagian dari kelompok usia dewasa awal, 

umumnya berada pada rentang usia 18-25 tahun (Chang et al., 2022), sebuah fase perkembangan 

penting dalam kehidupan mereka. 

Menurut Hurlock (Poulou et al., 2019)menjelaskan bahwa pada fase dewasa awal, yang 

berlangsung antara usia 18 hingga 40 tahun, individu mengalami berbagai perubahan hidup yang 

signifikan, sehingga mereka mulai menyesuaikan diri dengan perilaku dan harapan sosial yang baru. 

Transisi dari masa remaja akhir ke dewasa awal sering kali membuat seseorang merasa ragu dalam 

menghadapi perubahan tersebut. Selain itu, dalam konteks Indonesia sebagai negara kolektif, respons 

dan penilaian dari orang lain sangat penting dapat dan memengaruhi perilaku individu. Hal tersebut 

dapat mengakibatkan mahasiswa tingkat akhir kesulitan dalam memenuhi tuntutan dan perubahan hidup 

(Reaves & Cozzens, 2018). Mahasiswa tingkat akhir berada dalam fase terakhir menuntaskan kuliah 

serta mengerjakan skripsi. Menurut Yesamine (Fryer & Nakao, 2020)mahasiswa tingkat akhir dituntut 

untuk bersikap optimis dan bertindak aktif dalam menuntaskan permasalahan secara akademik maupun 

non akademik. Dalam memenuhi tuntutan tersebut, tidak semua permasalahan dapat dihadapi dengan 

lancar. 

Tantangan yang dialami mahasiswa tingkat akhir menjadi kontribusi terhadap emosi negatif yang 

berada pada masa transisi yang tidak pasti. Seiring dengan perkembangan AI, mahasiswa dapat 

menggunakan alat atau aplikasi yang membuat kecurangan akademik menjadi mudah. Contohnya 

generator teks otomatis, aplikasi pemrograman yang dapat menyelesaikan coding, dan alat untuk 

mendeteksi jawaban secara langsung mengungkapkan bahwa 61% mahasiswa di Swedia mengerjakan 

tugas kuliah dari buku atau publikasi lainnya tanpa menyebutkan sumbernya. Kecurangan akademik 

menggunakan AI dapat menimbul resiko yang buruk, yaitu mutu pendidikan yang memburuk, 

ketidakadilan, dan merusak integritas institusi pendidikan (Susanti et al., 2022). 

Kecerdasan Buatan (AI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh komputer dan perangkat mesin 

lainnya untuk menjalankan fungsi-fungsi yang membutuhkan kecerdasan manusia, seperti memahami, 

menganalisis, membuat keputusan, serta menyelesaikan permasalahan. Johan et al. (Choi & Lee, 

2020)menyatakan bahwa teknologi pendidikan mengalami perkembangan yang berkelanjutan seiring 

dengan perubahan dan kemajuan era. Dengan perkembangan dalam bidang pembelajaran mesin dan 

pemprosesan bahasa alami, kecerdasan buatan (AI) semakin umum digunakan di berbagai sektor, 

termasuk pendidikan. AI diterapkan dalam berbagai cara di dunia pendidikan, seperti untuk 

pembelajaran yang disesuaikan, otomatisasi tugas administratif, dan juga untuk memberikan 

bimbingan. Seiring dengan kemajuan yang terus terjadi dalam bidang AI, kita mungkin akan 

menyaksikan penggunaan yang lebih inovatif dalam konteks pendidikan. 

ChatGPT adalah sebuah model bahasa yang memungkinkan interaksi yang lebih alami dan 

percakapan antara manusia dan komputer. GPT adalah singkatan dari "Generative Pre-trained 

Transformer," yang merujuk pada kelompok model bahasa alami yang dikembangkan oleh OpenAI, 

sebuah organisasi riset dan pengembangan kecerdasan buatan. Model ini dikenal sebagai bentuk 

kecerdasan buatan generatif karena kemampuannya untuk menciptakan hasil yang orisinal (Zulnaidi et 

al., 2021). 

OpenAI juga mengembangkan Dall-e, sebuah model AI yang berfungsi untuk menghasilkan 

gambar, berbeda dengan ChatGPT yang fokus pada teks. Dall-e dirancang khusus untuk menciptakan 

gambar, sehingga menarik perhatian dalam komunitas AI dan seni visual berkat kemampuannya untuk 

menghasilkan desain dengan cepat dan efisien. Dalam konteks pendidikan, jelas bahwa teknologi 

memainkan peran penting dalam meningkatkan proses pembelajaran. 

Kecerdasan buatan (AI) memiliki potensi untuk mengubah cara mengajar dan belajar dengan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. OpenAI menawarkan berbagai manfaat 

dalam pendidikan, seperti menjadi sumber informasi, memberikan bimbingan dalam proses 

pembelajaran, serta mendorong kreativitas siswa. Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan tinggi, termasuk di Kota Medan. 

Kemudahan akses dan kemampuan AI dalam menghasilkan konten akademik telah menciptakan 

tantangan baru dalam menjaga integritas akademik. Fenomena ini semakin relevan di kalangan 

mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi tekanan untuk menyelesaikan studi tepat waktu dan bersaing 

dalam pasar kerja yang semakin kompetitif. 

Perkembangan AI juga memberikan tantangan baru untuk menjaga integritas akademik, 
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khususnya academic dishonesty (ketidakjujuran akademik) (Saduk & Chariri, 2024). academic 

dishonesty yang dilaporkan pada berbagai penelitian menunjukkan bahwa fenomena ini masih berlaku 

di seluruh dunia (Rasidi & Susana, 2020). Menurut Anderman & Murdock (Zhao et al., 2023) 

mendefinisikan perilaku kecurangan akademik secara harfiah sebagai suatu aksi yang dilakukan secara 

tidak jujur dan tidak adil untuk mendapatkan kemudahan atau keuntungan. Seiring dengan 

perkembangan AI, mahasiswa dapat menggunakan alat atau aplikasi yang membuat kecurangan 

akademik menjadi mudah. Contohnya generator teks otomatis, aplikasi pemrograman yang dapat 

menyelesaikan coding, dan alat untuk mendeteksi jawaban secara langsungBaran & Jonason (2020) 

mengungkapkan bahwa 61% mahasiswa di Swedia mengerjakan tugas kuliah dari buku atau publikasi 

lainnya tanpa menyebutkan sumbernya. Kecurangan akademik menggunakan AI dapat menimbul 

resiko yang buruk. 

academic dishonesty (ketidakjujuran akademik) didefinisikan pada perilaku menerima atau 

memberikan informasi dari org lain, menggunakan materi yang tidak sah, dan menghindari proses 

penilaian yang sah . Menurut Fritz et al, academic dishonesty (ketidakjujuran akademik) dapat diartikan 

sebagai academic cheating (kecurangan akademik). Kibler mengatakan bahwa academic dishonesty 

adalah bentuk kecurangan dan plagiarisme yang melibatkan siswa memberi atau menerima bantuan 

yang tidak sah dalam bidang akademik atau menerima penghargaan untuk pekerjaan yang tidak mereka 

lakukan. University of Newcastle membagi academic dishonesty menjadi dua kategori utama, yaitu 

penipuan akademik dan plagiarisme. penipuan akademik adalah membuat representasi palsu untuk 

mendapatkan keuntungan akademik dan plagiarisme sebagai penyajian pemikiran atau karya orang lain 

sebagai miliki sendiri. 

Menurut Lee et al. (Angriani et al., 2024) perilaku academic dishonesty sering dilakukan pada 

tiga bagian yaitu ujian, plagiarisme, dan pekerjaan rumah yang jika digabungkan akan menghasilkan 

nilai keseluruhan. Contoh ketidakjujuran akademik yang sering dilakukan adalah mencontek, 

mengubah presensi, memalsukan tanda tangan, mengumpulkan karya orang lain dengan nama sendiri, 

dan membayar staff pengajar agar diluluskan. Beberapa alasan yang mendorong perilaku academic 

dishonesty adalah keinginan untuk menyelesaikan tugas dengan cepat, mengetahui jawaban yang benar, 

dan mendapatkan nilai yang bagus. Tetapi, academic dishonesty juga dilakukan karena kebutuhan yang 

didorong oleh kurangnya pemahaman materi akibat keterlibatan kelas yang minim sehingga menutupi 

itu dengan melakukan kecurangan akademik. 

Salah satu faktor psikologis yang berpengaruh dalam academic dishonesty adalah academic self-

efficacy. Menurut Bandura self- efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

dapat mengontrol dan melakukan tindakan tertentu mencapai tujuan yang diinginkan. Self-efficacy 

adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri terhadap situasi yang suka. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa self-efficacy berperan dalam academic dishonesty. Mahasiswa yang memiliki self-

efficacy yang tinggi, ketika mendapatkan tugas akan berpikir bahwa mereka harus mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan. Sebaliknya, Jika self-efficacy rendah, tingkat kecurangan akademik akan. 

Menurut Baron dan Bryne, academic self-efficacy adalah keyakinan individu tentang kapasitas 

dan kemampuan mereka untuk memenuhi dan menyelesaikan tanggung jawab akademik. Ini adalah 

keyakinan yang didasarkan pada pentingnya pendidikan, nilai-nilai yang dianut, harapan, dan hasil yang 

diharapkan dari pembelajaran (Bucura, 2019). Selain itu, Schwarzer dan Luszczynska menyatakan 

bahwa self-efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk 

mengendalikan kebutuhan dan tugas mereka sendiri. Gosselin dan Maddux (Aisjah, 2024) 

mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan individu tentang kemampuan mereka sendiri, serta 

bagaimana keyakinan tersebut mempengaruhi pencapaian mereka, upaya mereka untuk mencapainya, 

dan reaksi mereka terhadap keberhasilan dan kegagalan dalam perjalanannya. Sedangkan, menurut 

Resnick (Bai & Wang, 2023) self efficacy adalah penilaian seseorang terhadap kemampuan diri sendiri 

untuk merencanakan dan melakukan serangkaian tindakan. Self-efficacy dalam bidang akademik 

disebut academic self efficacy. 

Menurut Hayat et al. academic self-efficacy merujuk pada keyakinan siswa terhadap kemampuan 

diri sendiri untuk mengerjakan tugas akademik dan berhasil mempelajari materi. Sedangkan, menurut 

Zhang et al. (Zhu et al., 2019)academic self-efficacy adalah kombinasi pengakuan atas kualitas studi 

dan kepercayaan terhadap studi mereka. Selain itu, academic self efficacy adalah kategori khusus dari 

self-efficacy dan merujuk pada penilaian mahasiswa kepada kemampuan diri dan kemampuan mereka 

untuk memenuhi dan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan . Keyakinan tentang academic 
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self efficacy dapat dikatakan disusun secara hierarkis, yang berarti siswa mengembangkan keyakinan 

yang berbeda mengenai kemampuan mereka dalam bidang akademik yang luas (psikologi) dan subtopik 

(psikologi klinis), keterampilan, dan situasi dalam bidang ini. Academic self-efficacy dapat diartikan 

juga sebagai kepercayaan diri siswa dalam menguasai mata pelajaran akademik. Siswa yang memiliki 

kepercayaan diri dalam kemampuan mereka untuk berprestasi memiliki kemungkinan lebih besar untuk 

berhasil. 

Banyak penelitian yang membahas tentang academic self-efficacy dengan academic dishonesty. 

Tetapi, masih sedikit yang membahas keduanya dalam konteks perkembangan AI. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmat dan Setiawan (Sari & Listiadi, 2021) menunjukkan adanya hubungan antara 

self-efficacy dengan academic dishonesty secara tradisional. Namun penelitian-penelitian tersebut 

belum mempertimbangkan konteks AI sebagai bagian yang dapat mempengaruhi hasil penelitian 

tersebut. Survei yang dilakukan oleh Salsabilla et al, (Vierintino et al., 2023) menyatakan bahwa 

sebanyak 43% mahasiswa menggunakan AI sebagai alat bantu. Penelitian yang dilakukan Salsabilla et 

al, (2023) membahas tentang penggunaan AI terhadap Mahasiswa, tetapi penelitian ini tidak membahas 

hubungan antara academic self efficacy dengan academic dishonesty. Penelitian ini dapat mengisi 

ketimpangan dalam literatur yang ada dengan memberikan wawasan yang mendalam untuk memahami 

hubungan antara academic self-efficacy dengan perilaku Academic dishonesty pada mahasiswa, 

terutama pada perkembangan AI dan meningkatnya penggunaan AI oleh mahasiswa. Hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan analisis yang komprehensif mengenai faktor yang mempengaruhi 

kecurangan akademik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sujo, Hastuti dan jessica (Sariningsih & Purwasih, 2017) 

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara efikasi diri akademik (academic self- efficacy) dan 

perilaku ketidakjujuran akademik (academic dishonesty) pada mahasiswa Universitas X di era 

perkembangan AI, ditemukan adanya hubungan negatif yang signifikan. Artinya, Mahasiswa yang 

memiliki keyakinan lebih kuat terhadap efikasi diri akademik mereka biasanya menunjukkan tingkat 

perilaku academic dishonesty yang lebih rendah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

melibatkan 313 mahasiswa dan dianalisis menggunakan korelasi Spearman (r = -0.149, p = 0.008 < 

0.05). Temuan ini menyoroti pentingnya efikasi diri akademik dalam mengurangi potensi perilaku 

curang di kalangan mahasiswa, terutama mengingat kemudahan yang ditawarkan oleh perkembangan 

AI dalam melakukan kecurangan akademik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradia(Ismayilova & M.Klassen, 2019) adanya hubungan yang 

tidak terlalu kuat antara self-efficacy dan intensitas perilaku academic dishonesty di kalangan 

mahasiswa Jurusan X Universitas Y. Dengan melibatkan 433 mahasiswa angkatan 2018 hingga 2020, 

analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson product moment menghasilkan nilai korelasi sebesar 

-0,360. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat hubungan, kekuatan hubungan antara 

keyakinan diri (self-efficacy) dan perilaku tidak jujur dalam akademik (academic dishonesty) tidak 

terlalu signifikan. 

Dalam konteks ini, self-efficacy academic menjadi faktor krusial yang mempengaruhi perilaku 

mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik. Self-efficacy, yang merujuk pada keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas akademik, memiliki peran penting dalam 

menentukan bagaimana mahasiswa merespons tantangan dan godaan untuk melakukan kecurangan 

akademik. Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi 

tugas-tugas sulit dan lebih mungkin untuk mengandalkan kemampuan mereka sendiri daripada mencari 

jalan pintas melalui penggunaan AI secara tidak etis. 

Di sisi lain, academic dishonesty atau kecurangan akademik telah mengalami transformasi 

dengan hadirnya teknologi AI. Bentuk-bentuk kecurangan tradisional seperti menyontek atau 

plagiarisme kini berkembang menjadi praktik yang lebih canggih, seperti penggunaan chatbot AI untuk 

menghasilkan esai atau menyelesaikan tugas kompleks tanpa pemahaman mendalam. Fenomena ini 

menimbulkan kekhawatiran serius tentang kualitas pembelajaran dan integritas akademik di perguruan 

tinggi (Abdul Rahim et al., 2021). 

Hubungan antara self-efficacy academic dan kecenderungan untuk melakukan kecurangan 

akademik dalam konteks penggunaan AI menjadi fokus penting dalam penelitian ini. Studi-studi 

terdahulu telah menunjukkan korelasi negatif antara self-efficacy dan perilaku kecurangan akademik, 

namun belum banyak yang mengeksplorasi dinamika ini dalam konteks penggunaan AI di kalangan 

mahasiswa akhir. 
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Di Kota Medan, fenomena ini semakin menarik untuk diteliti mengingat perkembangan pesat 

teknologi informasi dan tingginya ekspektasi akademik terhadap mahasiswa tingkat akhir. Observasi 

awal menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy rendah cenderung lebih rentan terhadap 

godaan menggunakan AI secara tidak etis untuk menyelesaikan tugas akademik. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung memandang AI sebagai alat bantu pembelajaran yang 

dapat digunakan secara etis dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana self-efficacy 

academic mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam menggunakan AI dan potensi kecurangan 

akademik yang mungkin terjadi. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan berharga bagi institusi pendidikan tinggi di Kota Medan dalam mengembangkan strategi yang 

efektif untuk meningkatkan self-efficacy mahasiswa, mempromosikan penggunaan AI secara etis, dan 

mencegah kecurangan akademik. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada diskusi yang lebih luas 

tentang etika penggunaan AI dalam pendidikan tinggi dan bagaimana institusi dapat beradaptasi dengan 

perubahan teknologi sambil tetap menjaga integritas akademik. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam konteks ini, institusi pendidikan dapat merancang kebijakan 

dan program yang lebih efektif untuk mendukung pembelajaran yang etis dan bermakna di era digital. 

Semakin tingginya peningkatan penggunaan AI maka semakin mudah juga akademisi untuk 

mengakses materi yang dibutuhkan oleh mereka. Hal ini menjadikan semakin banyak pengunaan AI 

dan penggunaan internet, yang menyebabkan para akademisi menjadi kurang berminat untuk mencari 

informasi mengenai materi yang lebih terpercaya dan akurat seperti buku maupun jurnal penelitian. Dan 

juga menyebabkan semakin tinggi tingkat plagiasi akademisi dikarenakan kemudahan untuk 

mendapatkan jawaban dan informasi, data yang didapat dari survey yang dilakukan oleh peneliti 

ditemukan bahwa 97,1% responden menyatakan bahwa mereka pernah menggunakan AI untuk 

memberikan jawaban pada teman pada saat ujian atau mengerjakan tugas, dan 88,2% menggunakan AI 

untuk mencari jawaban saat ujian online ataupun saat mengerjakan tugas. Hal ini menyebabkan 

penyalahgunaan AI untuk hal yang tidak seharusnya digunakan, penelitian ini berguna untuk melihat 

apakah mahasiswa akhir menggunakan AI untuk menyelesaikan tugasnya atau skripsinya menggunakan 

AI secara langsung memplagiasi tanpa di teliti (Li & Zheng, 2018). 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan literasi AI dan etika digital, serta program- program yang bertujuan untuk 

meningkatkan self-efficacy academic mahasiswa. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan academic yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, namun tetap menjunjung 

tinggi nilai-nilai integritas dan kejujuran akademik. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menemukan hubungan negatif antara efikasi diri 

akademik dan perilaku ketidakjujuran akademik, kekuatan hubungan yang dilaporkan masih tergolong 

lemah (Hesbol, 2022). Selain itu, masih terbatasnya penelitian yang secara khusus membahas peran 

penggunaan AI dalam academic dishonesty, terutama di kalangan mahasiswa akhir yang menghadapi 

tekanan akademik lebih tinggi, menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengeksplorasi pengaruh terhadap academic dishonesty dalam penggunaan AI pada 

mahasiswa akhir di Kota Medan. Dengan berfokus pada mahasiswa akhir, penelitian ini akan 

menganalisis bagaimana keyakinan akademik mereka memengaruhi pemanfaatan AI, baik sebagai alat 

bantu yang etis maupun sebagai sarana kecurangan akademik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam terkait faktor-faktor yang dapat memperkuat atau melemahkan 

pengaruh self-efficacy academic terhadap perilaku ketidakjujuran akademik dalam era perkembangan 

teknologi AI 

METODE 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan menerapkan 

analisis regresi untuk mengeksplorasi hubungan pengaruh antara variabel. Tujuannya adalah 

menganalisis ada tidaknya serta tingkat signifikansi pengaruh Self-Efficacy Akademik (X) terhadap 

academic dishonesty (Y) pada mahasiswa tingkat akhir di Kota Medan. Data yang dikumpulkan akan 

diolah melalui perhitungan statistik regresi linier sederhana untuk mengidentifikasi sejauh mana 

variabel independen (X) memengaruhi variabel dependen (Y).Sugiyono (Mugiyatun & Khafid, 

2020)menyatakan bahwa variabel penelitian adalah karakteristik, sifat, atau poin dari individu, objek, 
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atau kegiatan yang mengalami perubahan tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diperoleh kesimpulan. Defenisi Operasional merupakan penjelasan dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang membentuknya. Berikut adalah definisi 

operasional dalam penelitian ini: 

Self Efficacy Academic adalah keyakinan individu dari dalam dirinya terhadap kemampuannya 

dalam hal akademik yang ditandai dengan keyakinan untuk menyeleaikan masalah dan mampu 

berprestasi. Self Efficacy Academic akan diukur dengan menggunakan aspek Bandura (2006) 

mengemukakan ada tiga dimensi dalam efikasi diri yang berkaitan dengan akademik yaitu strength, 

generality, magnitude 

Academic dishonesty adalah tindakan yang melibatkan penipuan, ketidakjujuran, atau 

pelanggaran aturan untuk memperoleh keuntungan dalam proses akademik, seperti menyontek, 

plagiarisme, dan penggunaan alat yang tidak diperbolehkan. academic dishonesty akan diukur dengan 

menggunakan aspek Anderman dan Murdock (Özdemir et al., 2020) yang dibagi menjadi 3 yaitu 

memberikan, menggunakan ataupun menerima segala informasi, menggunakan materi yang dilarang 

digunakan, memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur ataupun suatu proses untuk mendapatkan 

suatu k euntungan yang dilakukan pada tugas-tugas akademik. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

akhir dikota Medan. Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah:Mahasiswa akhir dikota 

Medan, Berumur 18 sampai dengan 25 tahun. Pengguna AI 

Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa akhir di kota Medan. Sampel diambil berdasarkan 

jumlah populasi mahasiswa akhir di kota Medan, dengan angkatan 2021 yaitu sebanyak 372.423 

mahasiswa menurut BPS (2023). 

Menurut Sugiyono (Sembiring, 2021) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi maka peneliti harus menggunakan sampel. Berdasarkan kriteria tersebut, teknik 

pengambilan sampel menggunakan Teknik Purposive sampling yang digunakan untuk pengumpulan 

data. Menurut Sugiyono (De Simone et al., 2018) teknik pengambilan Purposive sampling mengacu 

pada karakteristik atau kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael. 

Berdasarkan table Isaac dan Michael maka sampel yang diambil adalah sebanyak 348 orang dengan 

tingkat kesalahan populasi sebesar 5% 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan skala psikologi yaitu dengan mengisi angket (kuesioner) dimana 

responden akan diminta untuk memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan karakteristik 

dirinya. Menurut Azwar (Ocak & Yamaç, 2013) Skala psikologi adalah prosedur pengambilan data 

yang menggunakan konsep atau konstrak psikologi untuk menggambarkan aspek kepribadian 

seseorang. Peneliti akan menggunakan Google form untuk mengumpulkan data kuesioner dari 

responden. Skala Self Efficacy Academic dan skala academic dishonesty adalah dua skala psikologi 

yang digunakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk melihat 

Pengaruh Self Efficacy Academic Terhadap academic dishonesty Dalam Penggunaan Ai Pada 

Mahasiswa Akhir Dikota Medan. Pengumpulan data dilakukan pada periode 4 Agustus - 11 Agustus 

2025 dengan menyebarkan kuesioner secara daring melalui Google Form dan platform media sosial 

lainnya, menjangkau total 350 responden yang merupakan mahasiswa Akhir yang menggunakan AI. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode regresi linier sederhana untuk menguji 

hipotesis penelitian dan memahami sejauh mana pengaruh self efficacy academic terhadap academic 

dishonesty dalam penggunaan Ai pada mahasiswa akhir Dikota Medan. Subjek penelitian berjumlah 

352 responden yang merupakan mahasiswa akhir aktif yang sedang menempuh perkuliahan di Medan. 

Melalui skala psikologi yang telah disebarkan, diperoleh gambaran subjek berdasarkan usia, jenis 

kelamin, agama, asal instansi/universitas. 

 

Uji Hipotesis 
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi linier 

sederhana, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Proses pengujian tersebut dibantu oleh perangkat lunak SPSS for Windows versi 27.0. 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 28.515 1 28.515 .395 .530b 

Residual 25123.374 348 72.194   

Total 25151.889 349    

a. Dependent Variable: DISHONESTY 2 

b. Predictors: (Constant), SELF 2 

 

Dari di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,336. Output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,113 yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas 

(Dukungan Sosial) terhadap variabel terikat (academic dishonesty) adalah sebesar 11,3%. 

 

Tabel 2.  Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 72.164 3.324  21.712 .000   

SELF 2 -.033 .052 -.034 -.628 .530 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: DISHONESTY 2 

 

Dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan program SPSS for Windows versi 27.0, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + bX 

atau 

Y = 33,595 + 0,253X 

Y = academic dishonesty (variabel dependen) 

X = Dukungan Sosial (variabel independen) 

a = konstanta 

b = koefisien regresi yang menunjukkan besarnya pengaruh dukungan sosial terhadap academic 

dishonesty 

Hasil analisis persamaan regresi menunjukan bahwa konstanta sebesar 33,595 mengindikasikan 

bahwa jika tidak ada dukungan sosial sama sekali (X = 0), maka nilai academic dishonesty mahasiswa 

perantau diprediksi sebesar 33,595. Koefisien regresi sebesar 0,253 menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara dukungan sosial teman sebaya terhadap academic dishonesty. Artinya, semakin 

tinggi dukungan sosial yang dirasakan mahasiswa perantau, maka semakin tinggi pula kemampuan 

mereka dalam mengatur emosi. Nilai t hitung sebesar 6,662 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 menunjukkan bahwa pengaruh dukungan sosial terhadap academic dishonesty adalah signifikan 

secara statistik (karena p < 0,05). 

Pembahasan 

 Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat self efficacy akademik mahasiswa akhir cukup 

tinggi dengan nilai mean 62,74, sementara academic dishonesty juga tergolong tinggi dengan rata-rata 

70,09. Mayoritas responden memiliki self efficacy di kategori sedang hingga tinggi, sedangkan 

academic dishonesty didominasi oleh kategori sedang dan tinggi juga. Hal ini mengindikasikan 

fenomena bahwa meskipun mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri akademik yang baik, potensi 

atau kecenderungan untuk melakukan ketidakjujuran akademik tetap ada, bahkan cukup tinggi.Namun, 

sesuai dengan hipotesis dan analisis regresi linier sederhana, terdapat pengaruh negatif antara self 

efficacy akademik dan academic dishonesty, artinya mahasiswa dengan self efficacy akademik 
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yang lebih tinggi cenderung memiliki perilaku academic dishonesty yang lebih rendah. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa efikasi diri yang tinggi 

dapat mengurangi kecenderungan berperilaku tidak jujur secara akademik, karena mahasiswa 

percaya pada kemampuan diri mereka untuk menyelesaikan tugas tanpa perlu mengambil jalan pintas 

yang curang . 

 Analisis pada aspek aspek self efficacy menunjukkan bahwa aspek Strength memiliki proporsi 

responden tertinggi pada kategori sedang (50,9%) dan tinggi (32,9%), yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar mahasiswa merasa cukup kuat dan mantap dalam keyakinan terhadap kemampuan 

akademiknya. Aspek Generality sebagian besar berada pada kategori sedang, yang berarti mahasiswa 

percaya pada kemampuan mereka dalam berbagai tugas akademik, walaupun tidak ada yang masuk 

kategori tinggi, menandakan ada ruang peningkatan dalam keyakinan untuk menerapkan kemampuan 

di berbagai konteks tugas akademik. Aspek Magnitude juga mayoritas pada kategori sedang dan tinggi, 

menunjukkan kesiapan mahasiswa menghadapi tugas dengan berbagai tingkat kesulitan. 

Pada aspek academic dishonesty, mayoritas responden termasuk dalam kategori sedang dan 

tinggi di ketiga aspek yang diukur: memberikan, menggunakan, atau menerima informasi yang tidak 

sah; menggunakan materi yang dilarang; dan memanfaatkan kelemahan prosedur atau sistem. 

Khususnya, aspek memanfaatkan kelemahan seseorang atau prosedur menunjukkan 75,4% responden 

berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa banyak mahasiswa mungkin memanfaatkan 

celah dalam sistem untuk mendapatkan keuntungan akademik (Mizumoto & Eguchi, 2023). 

 Distribusi data berdasarkan usia, jenis kelamin, agama, dan asal perguruan tinggi tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan yang menyolok dalam hal self efficacy akademik dan academic 

dishonesty. Namun, mayoritas responden berasal dari rentang usia 21-23 tahun, dengan proporsi self 

efficacy dan academic dishonesty yang cukup tinggi, merefleksikan tekanan akademik yang mungkin 

dialami mahasiswa akhir rentang usia produktif tersebut. Penggunaan AI sebagai alat bantu maupun 

potensi kecurangan akademik di antara mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Medan 

memperlihatkan bahwa fenomena ini meluas dan tidak terbatas pada institusi tertentu (Hartini et al., 

2022). 

Perkembangan teknologi AI memberikan kemudahan akses informasi dan bantuan akademik, 

namun juga meningkatkan risiko academic dishonesty (Woo & Choi, 2021). Data wawancara 

menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa menggunakan AI untuk mencari jawaban saat ujian atau 

tugas, kadang dengan kesadaran bahwa hal ini bisa termasuk dalam bentuk kecurangan akademik 

(Osone et al., 2021). Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk meningkatkan literasi digital dan etika 

penggunaan AI di kalangan mahasiswa, serta meningkatkan self efficacy agar mahasiswa lebih percaya 

diri menyelesaikan tugas secara mandiri dan etis (Khoirunnisa’ et al., 2025). 

Penelitian ini memperkuat temuan bahwa self efficacy academic merupakan faktor penting dan 

berpengaruh negatif terhadap perilaku academic dishonesty di kalangan mahasiswa akhir dalam konteks 

penggunaan AI. Artinya, peningkatan keyakinan diri akademik dapat menjadi strategi efektif untuk 

menurunkan kecurangan akademik yang berhubungan dengan pemanfaatan AI secara tidak etis. 

Pendekatan multidimensional yang juga mempertimbangkan dukungan sosial, regulasi etika 

penggunaan AI, dan pendidikan literasi digital sangat diperlukan untuk membangun integritas akademik 

di era digital saat ini (Kumar, 2019). 

 Dengan demikian, temuan ini memberikan wawasan berharga bagi institusi pendidikan dalam 

mengembangkan program pengembangan diri mahasiswa yang menekankan peningkatan self efficacy, 

pengelolaan penggunaan AI secara etis, serta pencegahan akademik dishonesty demi menjaga kualitas 

dan integritas pendidikan tinggi di kawasan Kota Medan 

KESIMPUAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Self Efficacy Academic terhadap academic 

dishonesty dalam penggunaan AI pada mahasiswa akhir di Kota Medan, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh signifikan antara Self Efficacy Academic terhadap academic dishonesty 

pada mahasiswa akhir. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa tingkat keyakinan akademik 

mahasiswa (self efficacy) memengaruhi perilaku ketidakjujuran akademik, di mana 

mahasiswa dengan efikasi diri akademik yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat 

academic dishonesty yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa penguatan rasa 
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percaya diri akademik dapat menjadi strategi efektif untuk menurunkan perilaku curang 

akademik di era perkembangan AI. 

2) Mayoritas mahasiswa akhir di Kota Medan memiliki tingkat Self Efficacy Academic pada 

kategori sedang hingga tinggi, dengan skor rata-rata self efficacy lebih tinggi dibandingkan 

nilai hipotesis. Sebaliknya, tingkat academic dishonesty mayoritas juga berada pada kategori 

sedang hingga tinggi, yang menandakan fenomena ketidakjujuran akademik masih cukup 

tinggi di kalangan mahasiswa walaupun mereka memiliki tingkat efikasi diri yang baik. 

3) Aspek-aspek Self Efficacy Academic yang meliputi strength (kekuatan keyakinan), generality 

(cakupan keyakinan pada berbagai tugas), dan magnitude (tingkat kesulitan tugas yang 

diyakini mampu diselesaikan), didominasi oleh responden dalam kategori sedang hingga 

tinggi. Hal ini berarti mahasiswa cukup percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan 

akademik meskipun penetrasi AI sebagai teknologi baru memberikan variasi dalam 

penggunaan yang etis maupun tidak etis. 

4) Aspek academic dishonesty yang terdiri dari memberikan/menggunakan/ menerima informasi 

tidak sah, menggunakan materi terlarang, dan memanfaatkan kelemahan prosedur, sebagian 

besar responden juga berada pada kategori sedang hingga tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

berbagai bentuk kecurangan akademik, termasuk yang terkait pemanfaatan AI, masih menjadi 

masalah yang signifikan dan memerlukan perhatian khusus dari institusi pendidikan. 

5) Berdasarkan data demografis, pola Self Efficacy Academic dan academic dishonesty relatif 

merata di berbagai kelompok usia, jenis kelamin, agama, dan institusi pendidikan. Namun, 

terdapat kecenderungan mahasiswa dengan Self Efficacy Academic yang rendah cenderung 

lebih rentan melakukan academic dishonesty. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu 

mengembangkan program yang dapat meningkatkan keyakinan akademik dan membentuk 

budaya integritas untuk mengurangi risiko kecurangan, terutama dalam konteks penggunaan 

AI yang semakin meluas Quizizz) terhadap variabel Y (pemahaman prosedural) adalah 

sebesar 52%. 
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